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MOTTO 

 

 Cita –cita adalah perjuangan yang harus diperjuangkan. 

 Kehidupan selalu dihiasi dan diselimuti dengan kasih sayang kepada sesama. 

 Hadapi rintangan dengan kesabaran dan keikhlasan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 

PESEMBAHAN 

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kasih 

sayangnya kepada kita semua.dengan penuh syukur skripsi ini saya persembahkan 

untuk : 

 Ayahanda tercinta, Akhmad Sadeli, tiada kata yang bisa saya ucapkan untuk 

mewakilinya. Terima kasih atas segala nasehat dan kasih sayang yang sudah 

diberikan selama ini. Semoga senantiasa dalam keberkahan dan lindungan 

Alloh. 

 Ibunda tercinta, Rotinah yang senantiasa memberikan nasihat, kasih sayang, 

dan mengajari kami tentang arti sabar.semoga selalu di berikan perlindungan. 

 Suami tercinta,  Widi Karsono  terima kasih atas dukungan dan bantuannya 

selama ini sehingga skripsi ini dapat di selesaikan. 

 Kakak dan adik tercinta.terima kasih atas doa restu dan dukungannya selama 

ini sehingga skripsi ini bisa di selesaikan. 

 Keluarga yang ada di Mersi.terima kasih atas doa dan dukungannya selama 

ini. 

 Teman –teman di Mi Muhammadiyah Cabang Purbalingga.terima kasih 

banyak atas segala dukungannya. 

 Teman – teman di PGMI TNR angkatan 2010 semoga selalu sukses untuk 

kalian semua. 

 

 



 
 

vii 

ABSTRAK 

Karsih,10236042,Tarbiyah,Pendidikan guru Madrasah Ibtidaiyah.                                                   

Peningkatan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Melalui metode demonstrasi 

Pada siswa kelas III SD Negeri  2 Kaliori Kecamatan Kalibagor Kabupaten 

Banyumas.semester I tahun Pelajaran 2014/2015. 

Fungsi sekolah dasar adalah untuk menyelenggarakan kegiatan belajar 

mengajar.Dengan proses pembelajaran diharapkan akan mengalami perubahan 

sikap pada siswa atau perubahan intelektual.Peningkatan hasil belajar merupakan 

suatu usaha menuju kearah yang lebih baik.pada hasil pembelajaran IPA adalah 

hasil tes yang diperoleh  siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III pokok 

bahasan sifat-sifat benda .Hasil belajar siswa SD Negeri 2 Kaliori mamsih berada 

jauh dibawah target yaitu dari 29 siswa hanya 10 siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar artinya 34%.Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru 

mencoba menggunakan metode demontrasi.Metode demontrasi adalah 

pertunjukkan tentang proses terjdinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 

penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami 

oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran IPA melalui metode demonstrasi yang telah 

dipersiapkan.Peneliti menggunakan metode ini dengan beralasan bahwa pokok 

bahasan yang dipelajari adalah pokok bahasan tentang sifat – sifat benda oleh 

karena itu siswa harus ditunjukkan dengan situasi atau keadaan yang nyata 

(konkret) sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda diantara 

siswa.Berdasarkan penelitian dengan penggunaan metode ini diperoleh hasil 

sebagai berikut :1)Minat dan perhatian siswa meningkat dibandingkan pada 

kegiatan belajar sebelumnya,2)Siswa lebih aktif bertanya untuk mencari tahu hal 

yang belum dipahami pada saat mendemonstrasikan sifat- sifat benda,3)Hasil tes 

yang diperoleh siswa meningkat dan telah mencapai target yang diharapkan yaitu : 

a)Pada deskripsi awal nilai rata – rata kelas 54,1 dan prosentase nilai yang telah 

tuntas KKM (65) adalah 34% artinya hanya 10 siswa yang sudah tuntas,b)Pada 

iklus I keadaan tersebut berubah,nilai rata – rata kelas naik menjadi 70 dan 

prosentase keberhasilan 65%.Pada siklus I ini jumlah siswa yang telah tuntas 

KKM sebanyak 19 siswa,c) Pada siklus II kembali terjadi peningkatan hasil 

tes,yaitu nilai rata- rata kelas menjadi 85,86 dan semua siswa sebanyak 29 siswa 

telah mencapai KKM.artinya dalam siklus II ini keberhasilan belajar menjadi 

100%.  

Kata Kunci  : Peningkatan Hasil belajar IPA melalui Metode Demonstrasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia adalah makhluk yang paling sempurna dan mulia di antara 

makhluk-makhluk lain yang diciptakan oleh Allah SWT. Manusia diciptakan 

oleh Allah SWT dalam keadaan sebaik-baik bentuk dan dilengkapi dengan 

berbagai kemampuan serta potensi dasar yang dapat dikembangkan dan 

diaktualisasikan seoptimal mungkin melalui proses pendidikan. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menyiapkan diri dalam 

peranannya dimasa yang akan datang. Ihsan (2003:2) menjelaskan makna  

pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-

nilai yang dimiliki masyarakat dan kebudayaan sehingga tercapai 

kesejahteraan hidup. Usaha tersebut merupakan proses yang panjang yang 

dimulai sejak anak belajar di Sekolah Dasar (SD) dengan menanamkan ilmu 

pengetahuan, salah satunya adalah ilmu pengetahuan alam (IPA). 

IPA merupakan konsep pembelajaran yang berperan penting dalam 

proses pendidikan dan perkembangan teknologi. Melalui IPA siswa didorong 

untuk mendalami  ilmu dengan mengamati, melakukan percobaan dan 

pembuktian teori-teori. Aly (1998: 18) mengatakan IPA adalah pengetahuan 

khusus yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori dan demikian seterusnya kait mengait antara cara yang satu 

dengan yang lain.  
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Tujuan pendidikan IPA di SD adalah agar siswa memiliki kemampuan 

untuk (1) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; (2) 

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi keterampilan proses untuk menyelidiki 

alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan; (3) 

meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, 

dan melestarikan lingkungan alam (Sulistyorini, 2007: 42).   

Permasalahan yang sering dihadapi saat ini, hasil belajar siswa dalam 

pelajaran IPA masih rendah. Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti 

lakukan di MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga Kelas III dan data hasil 

ulangan materi penggolongan tumbuhan, hasil belajar siswa tampak masih 

rendah.  Dari 14 siswa, 5 siswa  (36%) telah memperoleh nilai di atas KKM, 

sedangkan 9 siswa (64%) nilainya masih di bawah  KKM. Standar KKM 

(kriteria ketuntasan materi) di MI Muhmammadiyah Cabang Purbalingga 

adalah 60. Hasil tersebut menandakan siswa kurang memahami materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Rendahnya hasil belajar siswa kelas III  dalam mata pelajaran IPA 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu  kurangnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran di kelas. Siswa lebih banyak mendengarkan penjelasan guru, 

menghapalkan teori, tanpa dilatih berpikir kritis memecahkan masalah. 

Pembelajaran juga lebih banyak memaparkan pengetahuan untuk dihafalkan 

bukan melatih siswa berpikir karena penyajian bahan pelajaran masih abstrak.       
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Pembelajaran IPA yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin 

tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling 

mempengaruhi keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan memerlukan penyajian yang 

lebih konkret. Penyajian pelajaran memerlukan  peragaan agar siswa bisa 

menghubungkan antara teori dengan kenyataan. Di sini, guru dituntut untuk 

bisa memilih metode pembelajaran yang tepat. 

Metode demonstrasi menjadi salah satu pilihan model yang tepat 

karena dalam demonstrasi penyajian pelajaran dilaksanakan dengan peragaan 

tentang proses atau benda tertentu. Sanjaya ((2006: 150) mengatakan, 

demonstrasi dapat menyajikan bahan pelajaran lebih konkret. Sebagai 

metode, demontrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru, 

peran siswa sekadar memerhatikan. Selain itu, demonstrasi dapat 

menghindarkan verbalisme dalam penyajian pembelajaran karena siswa 

disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran yang dijelaskan. Dengan 

mengamati secara langsung, siswa akan memiliki kesempatan untuk 

membandingkan antara  teori dengan kenyataan. Pembelajaran pun menjadi 

lebih menarik karena siswa tidak hanya mendengar tetapi juga melihat 

peristiwa yang terjadi. Oleh karena itu,  penelitian ini akan menerapkan 

metode demonstrasi  sesuai dengan tema pokok  bahasan materi yakni tentang 

penggolongan tumbuhan.   
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 Berdasarkan uraian di atas, peneliti  tergerak melakukan penelitian 

tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam tentang Mengenal Tumbuhan melalui Metode 

Demonstrasi Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. 

 

B. Definisi Operasional 

Judul penelitian ini adalah “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam tentang Mengenal  Tumbuhan melalui Metode 

Demonstrasi Siswa Kelas III MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2015/2016”. Maka definisi operasionalnya adalah : 

1. Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatan meningkatkan 

(usaha, kegiatan, dsb) (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008:1259). 

Belajar diartikan sebagai kegiatan pengisian atau pengembangan 

kemampuan kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. Belajar juga 

diartikan sebagai proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman 

serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa (Syah, 1995:91).  

Sedangkan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,  

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan (Suprijono, 

2009:5). Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu tindakan 

atau proses untuk menentukan nilai keberhasilan belajar seseorang setelah 

mengalami interaksi proses pembelajaran melalui evaluasi belajar selama 

satu periode tertentu. Hasil belajar IPA melatih pemahaman siswa 
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terhadap konsep-konsep IPA, melatih keterampilan siswa dalam 

menggunakan alat teknologi sederhana, dalam memecahkan suatu masalah 

yang berkaitan dengan alam sekitar yang pada akhirnya dapat diterapkan 

pada kehidupan sehari-hari. Hasil belajar dapat berupa pengetahuan 

(kognitif), tingkah laku atau sikap (afektif), dan keterampilan 

(psikomotor), yang diperoleh siswa dalam proses pembelajaran. Adapun 

peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh siswa dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hasil belajar siswa dalam 

penelitian ini ditunjukkan dalam nilai atau skor hasil ulangan harian mata 

pelajaran IPA subpokok bahasan Penggolongan Tumbuhan. 

2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Mata Pelajaran IPA pada Madrasah Ibtidaiyah pada dasarnya 

meletakkan pengenalan dan pengetahuan dasar berpikir secara ilmiah 

tentang fenomena dan kejadian di sekitar kita sehari-hari, baik yang terjadi 

pada makhluk hidup atau benda mati (Refandi, 2006:286). 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan IPA adalah penelitian 

pada pembelajaran mata pelajaran IPA  pada materi penggolongan 

tumbuhan. Materi tersebut membahas tentang bagian tanaman, fungsi 

bagian tanaman, dan penggolongan tumbuh-tumbuhan. 

3. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru 

menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses (Roestyah, 1991 : 83). 
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Metode demonstrasi menunjukkan proses terjadinya sesuatu, agar 

pemahaman siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara 

mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. 

Dalam metode demonstrasi, penyajian pelajaran dilakukan melalui 

peragaan atau pertunjukan suatu proses, situasi, atau benda tertentu kepada 

siswa (Sanjaya, 2006:150).  Siswa dapat mengamati apa yang 

diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung.  

4. MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga 

MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga adalah lokasi yang 

digunakan untuk tempat penelitian yang terletak di Kecamatan 

Purbalingga Kabupaten Purbalingga. 

Adapun yang dimaksud dengan peningkatan hasil belajar mata 

pelajaran IPA tentang penggolongan tumbuhan melalui metode 

demonstrasi adalah upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

terhadap apa yang dipelajari secara praktis dengan metode pembelajaran 

yang diharapkan tepat sesuai tujuan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah: 

“Apakah metode demonstrasi  dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPA tentang mengenal  tumbuhan  siswa kelas III MI 

Muhammadiyah Cabang Purbalingga Tahun Pelajaran 2015/2016?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 

tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar mata 

pelajaran IPA tentang mengenal  tumbuhan  melalui metode demonstrasi 

siswa kelas III MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

2.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teori hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan berharga dalam upaya mengembangkan konsep 

pembelajaran atau strategi belajar mengajar dalam mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa  

Bagi siswa, hasil penelitian ini mendorong untuk 

meningkatkan hasil  belajar dalam Ilmu Pengetahuan Alam 

melalui penerapan metode demonstrasi. 

2) Bagi guru  

Bagi guru, dapat meningkatkan profesionalnya dalam 

pengelolaan proses pembelajaran dengan bahan pelajarannya. 

3) Bagi sekolah 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 

berharga bagi kepala sekolah, untuk mengambil kebijakan yang 

tepat dalam kegiatan pengajaran dengan memanfaatkan model 

pembelajaran, guna menciptakan kondisi pembelajaran yang 

kondusif, efektif, dan efesien bagi para guru-guru di Madrasah 

Diniyah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan penelitian ini, agar mudah dibaca dan dipahami oleh 

pembaca maka penulis akan membaginya ke dalam beberapa bagian. 

Bagian awal penelitian adalah halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman abstrak, 

halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

bagan, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

BAB I Pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang: latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori dan Hipotesis Tindakan. Bab ini akan 

menguraikan tentang hakikat hasil belajar meliputi pengertian hasil belajar 

dan faktor-faktor yang memengaruhi belajar. Pembelajaran  IPA yang terdiri 

dari: pengertian IPA, tujuan IPA, dan ruang lingkup IPA. Penerapan metode 

demonstrasi dalam IPA yang terdiri dari: pengertian metode demonstrasi, 

kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi, penerapan metode 

demonstrasi, dan rumusan hipotesis. 
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BAB III Metode Penelitian. Bab ini terdiri dari: jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, prosedur penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan 

data penelitian, dan analisis data penelitian. 

BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan. Bab keempat berupa hasil 

penelitian dan pembahasan yang berisi penyajian data, analisis data penelitian 

persiklus meliputi pelaksanaan prasiklus, pelaksanaan tindakan siklus I,  

pelaksanaan tindakan siklus II, pelaksanaan tindakan siklus III, dan 

pembahasan antarsiklus.  

BAB V Penutup.  Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Metode demonstrasi  mampu meningkatkan prestasi belajar IPA kelas 

III di MI Muhammadiyah Cabang Purbalingga Kabupaten Purbalingga tahun 

pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh data ketuntasan 

siswa yaitu: pada siklus I ketuntasan mencapai  35,7% sedangkan pada 

pascates  57,1%. Dari rata-rata prates dan pascates mengalami peningkatan 

21,4%. Pada siklus II ketuntasan prates 42,9% sedangkan ketuntasan pascates 

71,4%. Dari hasil prates dan pascates mengalami peningkatan sebesar 28,6%. 

Pada siklus III ketuntasan prates mencapai 50% sedangkan pada pascates 

85,7%. Dari rata-rata prates dan pascates mengalami peningkatan sebesar 

35,7%.  

Dapat disimpulkan bahwa dari siklus I sampai siklus III siswa 

mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi dapat meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) materi penggolongan tumbuhan pada siswa kelas III MI Muhammadiyah 

Cabang Purbalingga Kabupaten Purbalingga tahun pelajaran 2015/2015.  

 

B. Saran  

Hal-hal yang sebaiknya dilakukan untuk dapat meningkatkan prestasi 

belajar pada siswa :  

1. Guru sebaiknya mampu menjadi pengajar dan pendidik yang memiliki 

kreativitas dalam memilih dan  menerapkan metode atau media 
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pembelajaran yang inovatif dan tepat. Dengan demikian.  murid tidak 

bosan dan antusias dalam mengikuti pelajaran sehingga akan 

meningkatkan prestasi belajar siswa.  

2. Sekolah atau penyelenggara pendidikan seperti kepala sekolah dan komite 

sebaiknya mampu memacu mengawasi dan membina guru agar mampu 

mengembangkan potensinya untuk menjadi lebih baik.  
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